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Abstract. This study aims to analyze the meaning of costs behind the implementation of the Mogama tradition in
the people of Pinolosian District, South Bolaang Mongondow Regency. The main problem is how economic
aspects affect the meaning, implementation, and preservation of the Mogama tradition in the midst of the social
dynamics of Pinolosian society. The Mogama tradition is a traditional wedding procession that has social,
cultural, and spiritual values, but it has significant economic consequences.This study uses a qualitative method
with an ethnographic approach through participatory observation, in-depth interviews, and documentation. The
research informants consisted of traditional leaders, religious leaders, village governments, implementing
families, and the general public. The results of the study showed that the total cost incurred in the Mogama
procession in Nunuk Village in one family reached Rpl16,250,000, which was divided into four main stages,
namely deliberation, tampangkoi in gama (early pick-up), pinomama'an (eating betel nuts), and badati (shaking
hands). The costs incurred are not only understood as financial expenditures, but also as a symbol of respect, a
form of social investment, and a means of strengthening kinship ties and customary legitimacy. Thus, the meaning
of cost in the Mogama tradition reflects the balance between the economic, social, and cultural dimensions that
are the foundation of the sustainability of the Pinolosian tradition.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna biaya di balik pelaksanaan tradisi Mogama pada
masyarakat Kecamatan Pinolosian, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Permasalahan utamanya adalah
bagaimana aspek ekonomi memengaruhi pemaknaan, pelaksanaan, dan kelestarian tradisi Mogama di tengah
dinamika sosial masyarakat Pinolosian. Tradisi Mogama merupakan prosesi adat pernikahan yang memiliki nilai
sosial, budaya, dan spiritual, namun di dalamnya terdapat konsekuensi ekonomi yang signifikan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari tokoh adat, tokoh agama, pemerintah desa, keluarga
pelaksana, dan masyarakat umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan dalam
prosesi Mogama di Desa Nunuk pada satu keluarga mencapai Rp16.250.000 , yang terbagi dalam empat tahapan
utama, yaitu musyawarah, tampangkoi in gama (penjemputan awal), pinomama’an (makan sirih-pinang), dan
badati (berjabat tangan). Biaya yang dikeluarkan tidak hanya dipahami sebagai pengeluaran finansial, tetapi juga
sebagai simbol penghormatan, bentuk investasi sosial, serta sarana memperkuat ikatan kekerabatan dan legitimasi
adat. Dengan demikian, makna biaya dalam tradisi Mogama merefleksikan keseimbangan antara dimensi
ekonomi, sosial, dan budaya yang menjadi fondasi keberlangsungan tradisi masyarakat Pinolosian.

Kata Kunci: Akuntansi Budaya; Biaya; Bolaang Mongondow Selatan; Pinolosian; Tradisi Mogama

1. LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki kekayaan budaya dengan beragam adat istiadat yang masih
dipertahankan hingga kini. Salah satunya adalah tradisi Mogama di Kecamatan Pinolosian,
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, yang menjadi bagian penting dalam upacara
pernikahan adat. Tradisi ini bukan hanya ritual, tetapi juga sarana mempererat hubungan

kekerabatan dan penghormatan terhadap perempuan yang telah resmi menikah.
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Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Tumirin (2015) mengenai upacara
Rambu Solo, menunjukkan bahwa biaya adat memiliki makna sebagai sarana kumpul keluarga,
identitas sosial, dan utang keluarga. Namun, penelitian tersebut lebih menyoroti konteks adat
di Tana Toraja. Berbeda dengan itu, penelitian ini mengkaji tradisi Mogama yang memiliki
karakteristik tersendiri, baik dalam tahapan upacara maupun dalam pemaknaan biaya yang
dikeluarkan.

Fenomena di masyarakat Pinolosian memperlihatkan bahwa biaya Mogama dapat
mencapai belasan juta rupiah, yang bagi sebagian keluarga menjadi beban ekonomi. Meski
demikian, masyarakat tetap melaksanakannya dengan penuh komitmen karena biaya tersebut
dimaknai sebagai simbol penghormatan, solidaritas sosial, dan kepatuhan terhadap hukum
adat. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai makna biaya dalam pelaksanaan
Mogama, yang pada akhirnya menjadi fokus penelitian ini untuk menggali hubungan antara

aspek ekonomi, sosial, dan budaya dalam menjaga keberlanjutan tradisi lokal.

2. KAJIAN TEORITIS

Biaya dipahami sebagai pengorbanan sumber daya yang tidak hanya bernilai
ekonomi, tetapi juga memiliki makna sosial, simbolik, dan spiritual. Dalam bisnis, biaya
terkait dengan laba dan manajemen, sedangkan pada organisasi nirlaba lebih menekankan
pada keberlanjutan layanan. Dalam konteks budaya, biaya berfungsi sebagai wujud gotong
royong, penghormatan, serta identitas sosial, meski modernisasi mendorong
penyederhanaan prosesi adat. Akuntansi sendiri merupakan produk budaya yang
mencerminkan nilai dan tradisi lokal. Tradisi Mogama di masyarakat Mongondow menjadi
contoh konkret bagaimana biaya dipraktikkan dalam adat, bukan sekadar pengeluaran
ekonomi, melainkan sarana menjaga solidaritas dan identitas. Sejalan dengan itu, penelitian
terdahulu, seperti Tumirin (2015) pada upacara Rambu Solo di Toraja, Rahayu (2016) pada
ritual Ngaturang Canang di Bali, serta Pinontoan (2021) mengenai tradisi Mogama,
menegaskan bahwa biaya adat memiliki dimensi sosial, budaya, dan spiritual yang
melampaui nilai ekonomis. Temuan-temuan ini menjadi landasan penting bagi penelitian
tentang tradisi Mogama untuk memahami peran biaya sebagai sarana penghormatan,

solidaritas, dan identitas budaya masyarakat Mongondow.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi untuk
memahami makna, beban ekonomi, serta persepsi masyarakat terhadap tradisi Mogama di
Kecamatan Pinolosian. Data primer diperoleh melalui observasi partisipatif terhadap
pelaksanaan upacara adat serta wawancara mendalam dengan lima informan yang dipilih
secara purposive, yaitu ketua adat, tokoh agama, keluarga yang pernah melaksanakan
upacara, dan kepala desa. Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dari lembaga adat
dan pemerintah desa. Analisis data dilakukan melalui empat tahap, yakni pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, sehingga
menghasilkan gambaran komprehensif mengenai nilai sosial, spiritual, dan ekonomi dalam

tradisi Mogama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Makna Biaya di Balik Tradisi Mogama di Kecamatan Pinolosian Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan

Tradisi Mogama di Kecamatan Pinolosian merupakan praktik gotong royong yang
mengandung nilai sosial, budaya, dan ekonomi. Dari perspektif akuntansi, tradisi ini
melibatkan biaya eksplisit berupa uang atau barang, serta biaya implisit berupa tenaga dan
waktu yang dikorbankan. Meskipun tidak tercatat secara formal, kontribusi tersebut dipandang
sebagai penghematan sekaligus opportunity cost yang mencerminkan makna biaya sosial.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah saya dapatkan dari keluarga yang
melaksanakan tradisi tersebut yaitu, “Biarpun bobay’ ekonomi bo’ banyak kebutuhan, keluarga
do mo’asa’ torus-terusan dibantu de warga. Bagi iko, bobay " ini di’anggep sebagai “tabungan
sosial,” karna kalau orang lain mo’bantu, nanti torang juga wajib mo bantu ulang. Makanya
ada catatan sederhana siapa yang mo 'beri, supaya satu saat bisa dibales waktu dorang pe
hajatan.”

Walaupun biaya ekonomi terasa berat karna banyak kebutuhan, keluarga rasa sangat
terbantu deng dukungan warga. Bagi dorang, biaya ini dianggap macam ‘tabungan sosial,’
karna kalo orang laeng bantu, nanti kita juga musti bantu balas. Jadi dibuat catatan sederhana
siapa yang kase, supaya nanti bisa dibalas waktu dorang ada hajatan. Meskipun biaya dalam
tradisi Mogama terasa berat, keluarga tidak terbebani karena adanya solidaritas warga. Biaya
dipandang sebagai tabungan sosial yang akan kembali melalui bantuan timbal balik, dengan

pencatatan sederhana sebagai bentuk akuntabilitas sekaligus penguat ikatan sosial masyarakat.
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Adati inoo momuat to insa do komintan momondogian bo do totabua, bo’ inoo dii bo’
rituaal, momula’ bo’ totonggoron bo’ kotuduan do adati inoo, bo’ kibiaya’an inoo dikowalangi
bo’ investasi sosial do penting, ta’ mongoguno’ do totombol bo’ mopohanga’ momondogian
do totabua bo’ komintan, dega’ pogoguno’ do ekonomiya, momuat te inoo toronot tumoto’on
bo’ tolongkopon dotompot bo’ amanah, kon kon momoguno’ bo’ momolintud totabua bo’
komintan.

Adat ini bikin torang rasa dekat deng komunitas deng leluhur, bukan cuma ritual tapi
tanda hormat deng cinta pa tradisi yang so diturunkan, di mana biaya yang ada torang anggap
investasi sosial yang penting karena bisa bikin torang baku dapa deng keluarga deng tetangga,
skali jo bantu ekonomi, trus tuntut torang jalankan dengan benar deng tanggung jawab supaya
nyanda kase kecewa keluarga deng masyarakat. Adat bagi masyarakat bukan sekadar ritual,
tetapi penghormatan leluhur, investasi sosial, dan amanah menjaga kehormatan. Tradisi
Mogama di Pinolosian menjadi praktik gotong royong yang berfungsi sebagai investasi sosial
jangka panjang melalui prinsip timbal balik, memperkuat modal sosial, dan menggerakkan
ekonomi lokal. Namun, seiring waktu sebagian masyarakat menilainya sebagai beban,
sehingga dibutuhkan pemahaman akuntansi berbasis kearifan lokal agar tetap lestari. Hal ini
juga dikuatkan oleh hasil wawancara dengan Kepala Desa.

Adat Mogama’ de’oli in pogogutat koni, do’uli’ momondom koni momoyon koni
momatotolun, bo tanpa Mogama’ in ta 'u moayok koni kowalongan potogogutat. Biaya de udut
bo’ in ta’u bo’ogoyon de’oli do 'uli’ pengeluaran, no’ondi do’uli’ modal sosial, do’ongon koni
do’uli’ motanom’ mompotagoman koni masa depan. In ta’u mongondow in pololekon koni
pencatatan bantuan, meskipun sedehana bo’ da’i resmi, momatombol koni hubungan sosial in
ta’u de’oli’ adil bo’ seimbang.

Adat Mogama itu yang jaga kerukunan deng gotong royong, karna kalo nda ada
Mogama, torang pe masyarakat kurang ada perekat kebersamaan. Biaya yang keluar bukang
cuman keluar uang, tapi jadi modal sosial, di mana tiap torang kase sama deng orang itu sama
deng tanam untuk masa depan. Masyarakat percaya di pencatatan bantuan, biar sederhana
nyanda resmi, itu yang bikin hubungan sosial terasa lebih adil deng seimbang. Adat Mogama
berperan sebagai perekat sosial yang menjaga kerukunan dan gotong royong, di mana biaya
yang dikeluarkan dipandang sebagai modal sosial atau tabungan untuk masa depan, dengan
pencatatan sederhana sebagai mekanisme menjaga keadilan dan keseimbangan dalam

hubungan masyarakat.
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Adat Mogama boi’ fondasi budaya ta, mompoko’o’ identitas de momperkuat
kebersamaan wua desa, tu lo’o’ boi’ monggerakno ekonomi lokal lewat pengadaan barang de
jasa lo’ acara adat, inadi pelaksanaanna boi’ moponongko dengan tanggung jawab de
transparansi, deng mopali tokoh adat do masyarakat supaya semua proses boi’
mopertanggungjawab bersama.

Adat Mogama itu jadi dasar budaya torang, jaga identitas deng kase kuat persatuan
warga desa, sekaligus dorang pe acara adat juga gerak ekonomi lokal lewat barang jo jasa, jadi
torang dorong supaya jalan dengan tanggung jawab deng terbuka, sambil libatkan tokoh adat
deng masyarakat supaya semua proses bisa dipertanggungjawabkan bersama-sama. Adat
Mogama dipandang sebagai fondasi budaya yang menjaga identitas dan persatuan warga,
sekaligus menggerakkan ekonomi lokal. Pelaksanaannya menekankan tanggung jawab,
transparansi, serta keterlibatan tokoh adat dan masyarakat agar setiap proses berjalan adil dan

dapat dipertanggungjawabkan.

Struktur Tradisi Mogama

A

Gambar 1. Struktur Tradisi Mogama

Dari perspektif akuntansi, tradisi Mogama mengandung makna biaya yang
mencakup biaya eksplisit berupa uang, konsumsi, dan bahan bangunan, serta biaya implisit
berupa waktu, tenaga, peluang kerja yang hilang, dan pemanfaatan aset pribadi. Meski
bersifat non-komersial, tradisi ini tetap memiliki nilai ekonomi dan sosial yang signifikan

bagi masyarakat.
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Makna Makna

Akuntabilitas Ekonomi
yang Biaya yang
tercermin tercermin
dalam tradisi dalam tradisi

mogama mogama

Gambar 2. Diagram Makna Biaya Tradisi Mogama

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dengan Ketua Adat, diperoleh
informasi bahwa.

Biaya Kon mogama deeman tonga' doit. Oyuo doman model mododuluan. Intau
mamangoy deeman tonga' mobogoi in doit, oyuon domon mobogoi in tenaga, ka'anon, bo'
keperluan ibanya Mako. Tua in bentuk mododuluan - kita mo bantung Kon intau ibanya, yo'
intau ibanya doman mobantung ko inaton. Biaya dalam Mogama itu bukan cuma uang. Ini juga
bentuk kebersamaan. Orang datang bantu bukan cuma kasih uang, tapi juga tenaga, makanan,
atau perlengkapan. Ini bentuk solidaritas kita bantu orang lain, nanti kita pun akan dibantu.

Tantu saja intau Monika aka komintan harus Tanggungon tontani' totok mobogat tapi
Karna Oyuon ginalum bo Noyolibu mangoi mo bantung yo'noga'an in bebanya, kadang Oyuon
in no bogoy don kon bogat, manuk, doit, tua konintan totok mobantung. Tentu saja. Coba
bayangkan orang mau nikah, kalau harus semua ditanggung sendiri, berat sekali. Tapi karena
ada bantuan dari keluarga dan tetangga, bebannya jadi ringan. Kadang malah ada yang sudah
dikasih beras, ayam, uang—semua itu sangat memban

Yoku lo. Kaa’ bo’oyon de’ monikah, ongkosu pogoguat omosin, kuus totabuan. Tapi
sabab i ada bantuan bo famili doid totobuat, mobobotu kuus momudung. Kadang-kadang da
ada bo’ idi mokodo’ bo’ bogas, manuk, doid duwit—sagigimoyon i momintal. Tentu saja. Coba
bayangkan orang mau nikah, kalau harus semua ditanggung sendiri, berat sekali. Tapi karena
ada bantuan dari keluarga dan tetangga, bebannya jadi ringan. Kadang malah ada yang sudah
dikasih beras, ayam, uang semua itu sangat membantu.

Dalam kerangka akuntansi sosial, biaya dalam tradisi Mogama tidak hanya bermakna
finansial, tetapi juga sosial, ekonomi, dan akuntabilitas. Mogama menjadi wujud solidaritas

sekaligus subsidi silang yang meringankan beban individu, dengan pencatatan sosial informal
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sebagai bentuk transparansi dan kewajiban moral. Hal ini menunjukkan bahwa Mogama adalah
aset sosial dan liabilitas moral dalam sistem ekonomi berbasis budaya, sehingga memerlukan
pendekatan akuntansi alternatif yang lebih holistik.
Jenis-Jenis Biaya dalam Tradisi Mogama

Penelitian ini menganalisis biaya setiap tahapan tradisi Mogama dari perspektif
akuntansi, dengan menilai keterkaitannya pada aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
Pinolosian. Tujuannya untuk menunjukkan pentingnya akuntansi dalam pengelolaan tradisi
yang bermakna dan membutuhkan banyak sumber daya. Berdasarkan wawancara dengan pihak
mempelai pria, berikut rincian biayanya.

Tabel 1. Rincian Pengeluaran di Tiap Tahapan

Tahapan Pen%;:{l;)a "N pihak yang Menerima Keterangan
Tahapan Ketua Adat, T(.)kOh Honorarium dan penghargaan atas peran mereka
500.000 Agama, Pemerintah L ;
1 Desa dalam memimpin dan mengawasi acara adat.
Tahapan Ketua Adat, T(.)kOh Biaya untuk memperkuat legitimasi acara adat
500.000 Agama, Pemerintah .
2 Desa dengan kehadiran tokoh masyarakat.
Tahapan Biaya yang berkaitan dengan penampilan
3p 250.000 Pengantin Wanita pengantin wanita, seperti pakaian adat dan
aksesoris.
Tahaoan Pengeluaran untuk persiapan dan pelaksanaan
4p 15.000.000 Pengantin Wanita acara adat besar, termasuk tempat, dekorasi, dan

konsumsi.

Jumlah total biaya untuk keseluruhan

Total 16.250.000 -
tahapan

Analisis biaya tradisi Mogama Kecamatan Pinolosian di Desa Nunuk pada satu
keluarga menunjukkan total pengeluaran sebesar Rp16.250.000, yang terdiri atas tahapan
penghargaan untuk tokoh adat/agama/pemerintah desa (Rp500.000 pada tahap 1 dan 2),
kebutuhan pengantin wanita (Rp250.000 pada tahap 3), serta biaya terbesar untuk
penyelenggaraan acara adat (Rp15.000.000 pada tahap 4). Dari perspektif akuntansi sosial,
biaya ini tidak hanya sekadar pengeluaran, tetapi juga investasi sosial yang menjaga hubungan,
memperkuat solidaritas, serta melestarikan identitas budaya. Oleh karena itu, pengelolaan
biaya secara efisien dan berkelanjutan penting agar tradisi tetap berjalan tanpa membebani

ekonomi masyarakat.
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Tabel 2. Hubungan Semantik Antardomain, Analisis Taksonomi, dan Komponensial
Domain Hubungan Semantik Relevansi Taksonomi Kategori (Tema)

Proses sosial-budaya yang
dilakukan dalam empat
tahapan

Tradisi
Mogama

Tradisi — Upacara adat — Tahapan = Budaya Lokal /
Mogama Adat

Biaya sebagai simbol
Biaya Tradisi penghormatan,
spiritualitas, sosial

Pihak-pihak yang terlibat Masyarakat — Tokoh adat — Tokoh  Aktor Sosial /

Biaya — Pengeluaran sosial — Ekonomi Budaya
Fungsi simbolik dalam adat / Akuntansi Sosial

Pelaku Tradisi dalam proses Mogama agama — Pemerintah desa Struktural
Makna Biaya Persep§1 Ipasyarakat B1a.y.a — N11g1 — Maknra Per.sep51 / Nllal_
tentang nilai pengeluaran spiritual/sosial/ekonomi Sosial-Ekonomi
Tahapan Urutan kegiatan dalam  Musyawarah — Tampangoi in Gama Proses Upacara
Upacara tradisi Mogama — Pinomama’an — Badati Adat
Simbolisme Biaya sebagai bentuk Biaya — Simbol — Status sosial dan Slmbol.So.s1al /
dalam Biaya peng}'l(‘)rmaf[an dan penghormatan adat Fungsi Biaya
legitimasi adat dalam Adat

Tanggung jawab b‘1aya. Gender — Peran dalam upacara —  Relasi Gender /
Peran Gender antara keluarga laki-laki . . . :
& wanita Pembagian tanggung jawab biaya Struktur Sosial

Hubungan biaya dengan = Biaya — Pengeluaran rumah tangga
kemampuan ekonomi — Keseimbangan antara adat &
masyarakat ekonomi

Nilai Ekonomi
Lokal

Dampak Ekonomi
Tradisi

Tradisi Mogama di Kecamatan Pinolosian merupakan upacara adat yang terstruktur dari
musyawarah hingga badati, mencerminkan penghormatan, ikatan keluarga, dan legitimasi
pernikahan. Biaya dalam setiap tahap tidak hanya bernilai material, tetapi juga bermakna sosial,
spiritual, dan simbolik, seperti penghargaan kepada tokoh adat, tokoh agama, pemerintah desa,
serta pengukuhan status sosial mempelai. Besaran biaya berbeda sesuai tingkat simbolisme,
dengan puncaknya pada tahap badati. Tanggung jawab biaya umumnya ditanggung keluarga
mempelai pria, sedangkan keluarga wanita berperan sebagai penerima. Biaya ini dipandang
sebagai komitmen terhadap warisan leluhur, sarana memperkuat identitas sosial, serta investasi

sosial jangka panjang yang tetap menyesuaikan kemampuan ekonomi masyarakat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Tradisi Mogama di Kecamatan Pinolosian bukan hanya aktivitas budaya, tetapi juga
praktik sosial-ekonomi yang memperkuat solidaritas, gotong royong, dan identitas
masyarakat. Biaya yang dikeluarkan mencakup aspek finansial, sosial, dan simbolik,
sehingga dipandang sebagai investasi sosial jangka panjang meski menghadapi tantangan
akibat tekanan ekonomi. Demikian pula penulis juga di sarankan diperlukan peningkatan

pemahaman akuntansi sosial dan pencatatan informal yang lebih terstruktur agar
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pengelolaan biaya dalam tradisi Mogama lebih efisien, transparan, serta tetap mendukung

keberlanjutan adat dan kesejahteraan masyarakat.
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